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KORBAN BUNUH DIRI
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Kata Kunci : Kebijakan Formulasi, Tindak Pidana, Perundungan, Korban Bunuh
Diri,

Kebijakan formulasi hukum pidana merupakan bagian dari pembaharuan hukum
pidana tertulis dengan cara menciptakan aturan baru yang bertujuan untuk
perlindungan masyarakat (social defence) dan kesejahteraan masyarakat (social
welfare). Perundungan atau yang sering disebut dengan bullying merupakan jenis
kejahatan baru dalam ranah hukum pidana. Tindak pidana perundungan
memberikan dampak yang sangat berbahaya, baik secara fisik dan psikis kepada
korban, yaitu salah satunya dapat menghilangkan nyawa orang lain dengan cara
bunuh diri. Permasalahannya adalah lemahnya pengaturan di Indonesia mengenai
tindak pidana perundungan yang menyebabkan korban bunuh diri, sehingga
diperlukan reformulasi kebijakan hukum pidana mengenai tindak pidana
perundungan yang menyebabkan korban bunuh di masa yang akan datang.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum normatif,
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach),
pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan perbandingan
(comparaive approach). Adapun originalitas penelitian ini adalah, belum adanya
aturan yang tegas mengenai tindak pidana perundungan yang menyebabkan
korban bunuh diri di Indonesia. Hasil temuan penelitian ini antara lain, pertama,
KUHP, Undang-Undang Perlindungan Anak, dan Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik mengatur mengenai tindak pidana perundungan yang
menyebabkan korban bunuh diri secara ekplisit. Kedua, diperlukan reformulasi
berupa sistem perumusan tindak pidana, sistem perumusan pertanggungjawaban,
sistem perumusan sanksi dan pedoman pemnidanaan. Diharapkan kepada lembaga
legislatif untuk dapat melakukan reformulasi peraturan perundang-undangan baru
yang lebih konkrit mengenai tindak pidana perundungan dan kepada aparat
penegak hukum (hakim) untuk dapat melakukan penemuan hukum.
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ABSTRACT

Sri Devi
4011411104

FORMULATION POLICY OF CRIMINAL LAW AGAINST CRIMINAL
ACTS OF BULLYING CAUSING

SUICIDE VICTIM

Research Paper, Faculty of Law, 2018

Keywords: Formulation Policy, Criminal Act, Bullying, Suicide Victim

Formulation policy of criminal law is part of the written criminal law by creating
new rules aimed at social defence and social welfare. Bullying is a new type of
crime in the realm of criminal law. The crime of bullying has a very dangerous
effect both physucally to the victim, is one of them can eliminate the lives of
orthers by suicide. The problem is the lack of regulation on criminal acts of
harassment causing the current suicide victims in Indonesia, so that a criminal
law formulation policy is required regerding the cause of suicide victims in the
future.research method used is normative law research method, using the statute
approach, conceptual approach and comparative approach. As for the originality
of this research is the absence of strict rules on criminal acts of bullying causing
the current suicide victims in Indonesia. The finding of this research, Criminal
Code, Child Protection Laws, and Constitution of Electronic Information and
Transaction has arranged for a bullying thet causes explicitly committed suicide,
but has not been able to reach a general and declared crime ao abuse, second.
necessary to reformulate a special article or a special law which regulates the
crime of compensation which causes the suicide victim according to current needs.
Expected to the legislature to be able to reformulat the new legislation more
concrete on criminal acts of harassment and  to law enforcement officials (judge)
to be able to conduct legal discovery.
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